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Mahasiswa Program Study Pasca Sarjana Magister Manajemen
Agribisnis
Univerasitas Medan Area

ABSTRAK

Biji kakao kering yang sering disebut dalam dunia perdagangan
dengan nama Kakao adalah suatu komoditi yang strategis untuk
dikembangkan mengingat permintaan terhadap komoditi ini terus
meningkat serta harganya membaik.

Kabupaten Asahan adalah salah satu Kabupaten di Propinsi
Sumatera Utara sebagai sentra produksi Kakao dari hasil perkebunan
rakyat, dimana pada tahun 2004 tercatat produksi kakao rakyat dari
Kabupaten ini mencapai 9.206 ton yang diperoleh dari luas lahan 10.145
ha. Pada kabupaten ini terdapat 5 pasar ieiang perkebunan rakyat yaitu
Pasar Lelang KUD. Harapan Jaya, Pasar Lelang KSU. PHT Sejahtera.
Pasar Lelang KUD. Rezeki, Pesar Lelang KSU. Mekar Sari dan Pasar
Lelang KSU Maju Jaya.

Dengan pemanfaatan pasar lelang sebagai sarana untuk
memasarkan produk kakao pertanian rakyat dapat meningkatkan harga jual
kakao rakyat. Peningkatan harga jual ini disebabkan oleh peningkatan
harga penawaran pembeli, karena adanya jaminan ketersediaan pasokan
dalam jumlah besar serta penyederhanaan tata niaga, sehingga margin
keuntungan dapat diperbesar pada pihak petani.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa petani yang memanfaatkan
pasar lelang pada tiga pasar lelang yang diteliti meningkat pendapatannya
selama tahun 2005 s/d juli 2006. Peningkatan pendapatan petani kakao ini
disebabkan oleh faktor harga jual.

Pada taraf nyata 95%, tidak ada perbedaan yang nyata antara
pendapatan petani yang memanfaatkan pasar lelang dengan petani yang
tidak memanfaatkan pasar lelang pada Wilayah Pasar Lelang KUD.
Harapan Jaya dan pada KUD. secara overall.

Pada taraf nyata 95%, ada perbedaan yang nyata antara
pendapatan petani yang memanfaatkan pasar lelang dengan petani yang
tidak memanfaatkan pasar lelang pada Wilayah Pasar Lelang KSU. PHT.
Sejahtera dan Wilayah Pasar Lelang KUD. Rezeki
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Pada taraf nyata 95%, ada perbedaan yang nyata antara harga yang
diterima oleh petani yang memanfaatkan pasar lelang dengan petani yang
tidak memanfaatkan pasar lelang baik secara overall maupun di setiap
wilayah pasar lelang.

Pada taraf nyata 95%, variabel yang berpengaruh terhadap
frekuensi petani menjual produksinya ke pasar lelang adalah kondisi pasar
lelang, karena itu disarankan agar kondisi pasar lelang dapat diperbaiki
serta ditingkatkan.
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. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu komoditi hasil perkebunan Sumatera Utara adalah Coklat
(Kakao), yang diperdagangkan dafam bentuk biji kakao kering, dihasitkan dari
Perkebunan Negara, Perkebunan Swasta dan Perkebunan Rakyat.

Potensi Komoditi tanaman Kakao Sumatera Utara pada tahun 2003
menurut data Staﬁstik Perkebunan {ndonesia. Direktorat Jenderal Bina Produksi
Perkebunan, Departemen Pertanian 2004, yaitu : fuas Perkebunan Kakao di

Sumatera Utara tercatat seluas + 62.655 Ha dengan total produksi 49.775 ton,

dihasitkan dari 3 Bagian menurut jenis pengusahaannya sebagai berikut :

1. Perkebunan Rakyat © 28478 Ha
2. Perkebunan Negara . 23.747 Ha
3. Perkebunan Swasta - 10,430 Ha

Untuk lebih jelasnya data perkembangan fuas dan produksi kakao
perkebunan Sumatera Utara dapat di lihat pada Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kakao Perkebunan Propinsi Sumatera
Utara Dan Status Pengusahaannya Tahun 2001 - 2003

‘ Perkebunan ~ Perkebunan |  Perkebunan Jamiah
e - Rakyat _Negara _ Swasta
: | Luas | Produksi | Luas | Produksi | Luas | Produksi | Luas | Produksi
L (Hey | (Ton} | {(Ha) (Ton) | (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
%
|1 | 2001 28312 | 20196 | 23.747 | 20.091 9.754 9.279 61.183 | 49.566
2 | 2002 28357 | 20320 |23.747 | 20.091 9.754 9.279 61.858 | 49.690
3 | 2003 28.478 | 20.343 23.747 | 20.103 10.430 9.329 62.655 | 49.775

Sumber : Statistik Perkebunan Indonesia Departemen Pertanian 2004 (diolah)
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[

Dan Tahun 2000 sf/d 2003, Luas Tanaman Menghasitkan serta jumiah

Produksi Kakao Sumatera Utara terus meningkat. Peningkatan tersebut dapat

dilihat pada Tabel 2. di bawah ini.

Tabel 2. fLuas TM dan Produksi Kakao Perkebunan Propinsi Sumatera

Utara Dan Status Pengusahaannya Tahun 2001 - 2003

-1 - | Perkebunan Rakyat | PerkebunanNegara | _Peg(:::t:an Jumiah
No. | Tahun oM | Produksi | T.M | Produksi | T.M | Produksi| T.M | Produksi
{Ha) {Ton) {Ha) (Ton) | (Ha) {Ton) {Ha) {Ton)
1 | 2001 20.686 20.196 23173 | 20091 | 8424 | 9279 | 52283 | 49566
2 | 2002 20.770 20.320 23173 | 20091 | 8517 | 9279 | 52.460 | 49.690
3 | 2003 20.794 20.343 23188 | 20103 | 9202 | 9329 | 53.184 | 49.775

Sumber : Statistik Perkebunan Indonesia Departemen Pertanian 2004 (diolah)

Perkebunan Kakao Rakyat juga mengalami perkembangan baik dari

luas lahan, jumlah produksi, serta pertambahan jumlah petani yang dapat di

lihat dari Tabel 3. dan Tabel 4. di bawah ini.

Tabel 3. Luas Areal dan Produksi Kakao Perkebunan Rakyat Propinsi
Sumatera Utara, Tahun 2002 - 2003

No. | Tahun vlgggl;i;ea}(ﬁa) = Produksi | Rerata Pigni
S TBM ™™ | TIM Jh | {Ton) Produksi (KK)

1 2002 | 6.083 | 20.770 | 1.504 | 28.357 | 20.320 978.33 | 33.878
2 2003 | 6.180 | 20.794 | 1.504 | 28.478 | 20.343 978.33 | 34.023

Sumber : Statistik Perkebunan Indonesia Departemen Pertanian 2004 (diolah)

Salah satu kabupaten dengan potensi dan jumlah petani perkebunan

Kakao Rakyat terbesar di Sumatera Utara adalah Kabupaten Asahan dimana

kondisinya dapat dilihat pada Tabet 4. di bawah ini.
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